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Abstrak 

 

Trotoar adalah ruang di sisi jalan yang diciptakan khusus sebagai sarana untuk berjalan kaki 

sehingga rasa aman dan nyaman dapat terpenuhi. Di beberapa lokasi di Kota Makassar, 

Indonesia, terdapat banyak trotoar yang terintegrasi langsung dengan ruang terbuka seperti 

taman, dimana kondisi ini menciptakan pola perilaku pergerakan yang berbeda dengan perilaku 

pengguna trotoar pada umumnya.  Trotoar bertujuan untuk memfasilitasi kegiatan pejalan kaki, 

akan tetapi realita dilapangan tidak selalu sesuai dengan yang diharapkan. Sering kali pejalan 

kaki menemui hambatan diatas trotoar yang mengakibatkan kegiatan berjalan kaki menjadi 

terganggu. Penelitian ini mengidentifikasi perilaku pejalan kaki di trotoar yang terintegrasi 

dengan taman di Kota Makassar, Indonesia. Data dikumpulkan melalui literatur, wawancara, 

kuesioner, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik observasi 

berdasarkan indikator penelitian yang telah ditentukan dan menganalisisnya menggunakan 

teori pemetaan perilaku dalam hal ini Person-Centered Mapping yang berfokus pada 

pergerakan atau perilaku individu/kelompok tertentu dalam periode waktu. Temuan divalidasi 

melalui triangulasi sumber data yang melibatkan observasi, dokumentasi dan wawancara. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa jenis perilaku di trotoar yang 

terintegrasi dengan taman. Hal ini cenderung bervariasi dan dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan trotoar itu sendiri berdasarkan penggunaannya sebagai wadah bagi kegiatan 

penjualan dan parkir kendaraan. 

 

Kata Kunci : Trotoar terintegrasi taman, perilaku pejalan kaki  

 

 

1. Latar Belakang 

Trotoar adalah ruang yang 

bersebelahan dengan jalur kendaraan yang 

digunakan untuk berbagai aktivitas. 

Aktivitas utamanya adalah berjalan kaki, 

meskipun seringkali aktivitas lain seperti 

berjualan jajanan kaki lima dan parkir 

kendaraan roda dua juga terjadi di sana. 

Aktivitas lain ini tentu saja memengaruhi 

pejalan kaki karena mengurangi ruang yang 

tersedia untuk berjalan kaki. Bahkan, 

trotoar yang terintegrasi dengan taman 

cenderung lebih ramai daripada trotoar 

pada umumnya karena berbagai aktivitas 

terjadi di sana. Setiap lingkungan memiliki 

kondisinya sendiri, yang menyebabkan 

orang berperilaku dengan cara tertentu dan 

membuat orang merespons situasi, dan 

trotoar tidak terkecuali. 

Namun, menurut Rapoport (1990), 

lingkungan bukanlah kumpulan benda dan 

orang secara acak. Hubungan-hubungan 

tersebut teratur. Artinya, hubungan tersebut 

memiliki pola dan struktur. Rapoport juga 

membedakan lingkungan binaan, yang 

merupakan inti dari kerangka kerja ini, 

https://www.google.com/search?q=Person-Centered+Mapping&sca_esv=0712cf9564eb8aad&sxsrf=ANbL-n5TW7_ucgP3SVKXp7P76YVxuapHkw%3A1770617446351&source=hp&ei=ZnqJabO8E4Gy4-EPnfby8Ac&iflsig=AFdpzrgAAAAAaYmIdgcWpGRIqXkrfNi2DkcwtMemWyIi&ved=2ahUKEwjstu-C4MuSAxWT-jgGHQQTIKsQgK4QegQIBRAD&uact=5&oq=teori+pemetaan+perilaku&gs_lp=Egdnd3Mtd2l6Ihd0ZW9yaSBwZW1ldGFhbiBwZXJpbGFrdTIFECEYoAEyBRAhGKABMgUQIRifBTIFECEYnwUyBRAhGJ8FMgUQIRifBUj9LFAAWOQYcAB4AJABAJgBhQGgAcwPqgEEMjAuM7gBA8gBAPgBAZgCF6ACnxDCAgoQIxiABBgnGIoFwgIQECMY8AUYgAQYJxjJAhiKBcICCBAAGIAEGLEDwgIFEAAYgATCAgsQABiABBixAxiDAcICChAjGPAFGCcYyQLCAgQQIxgnwgINEAAYgAQYsQMYQxiKBcICChAAGIAEGEMYigXCAgYQABgWGB7CAggQABiABBiiBMICBRAAGO8FmAMAkgcEMjAuM6AH0IYBsgcEMjAuM7gHnxDCBwYyLjE5LjLIBzSACAA&sclient=gws-wiz&mstk=AUtExfAGjXTam3NOv84UpHcEcxArE0vbPexndmnsvbtMxQQ1IuPyadcpf2UHNmETt2j_mQp78f_W-p3Wvk3sFYTgMcBugvjdL3wUciKeNwATtcUKwdOEQIn76JTN465MGQHdV381FgZdH3BF4-klXwUl7Y02LK0Mjd7nKVMu5R6Ibu4OgFQ&csui=3
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yang didefinisikan secara samar sebagai 

produk dari aktivitas dan budaya manusia 

yang disengaja (Rapoport 1994). Fakta 

bahwa lingkungan tersebut "dibangun" 

sudah menunjukkan beberapa hal. 

Misalnya, hal itu menunjukkan keberadaan 

"pencipta" atau "pencipta bersama"-nya. 

Secara umum, mereka adalah subjek yang 

bersedia dan mampu memengaruhi 

interaksi dengan membentuk beberapa 

elemen lingkungan. Selain itu, frasa 

"lingkungan binaan" menunjukkan 

sejumlah dilema mendasar yang berkaitan 

dengan pengaruh lingkungan atau, untuk 

menggunakan deskripsi yang lebih 

sederhana, kemungkinan bahwa faktor 

lingkungan dapat membentuk interaksi. 

Manusia dan lingkungan saling 

terhubung. Ini berarti bahwa apa yang 

disediakan lingkungan bergantung pada 

reaksi atau respons manusia. Oleh karena 

itu, lingkungan trotoar yang terintegrasi 

dengan taman menyediakan ruang di mana 

banyak aktivitas dapat dilakukan. Dengan 

demikian, trotoar tersebut berbeda dari 

trotoar biasa. 

Makalah ini meneliti persepsi dan 

perilaku masyarakat di trotoar yang 

terintegrasi dengan taman di Makassar, 

Indonesia. Tujuannya adalah untuk 

menggambarkan perilaku pejalan kaki. 

Tujuan-tujuannya adalah: 

1. Untuk menggambarkan perilaku 

pejalan kaki di trotoar yang terintegrasi 

dengan taman. 

2. Untuk memastikan apakah trotoar 

tersebut dapat mengakomodasi 

kebutuhan pejalan kaki berdasarkan 

persepsi mereka. 

3. Untuk memastikan apakah trotoar 

tersebut dapat memberikan rasa aman 

dan nyaman berdasarkan persepsi 

pejalan kaki. 

 

2. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan Teknik 

observasi, kuesioner dan wawancara 

sebagai metodologi. Observasi lapangan 

langsung dilakukan di lokasi: Jalan Sultan 

Hasanuddin, Kota Makassar, Indonesia, 

sebanyak 8 kali, masing-masing 2 kali pada 

hari Senin, Rabu, Jumat, dan Minggu. 20 

pejalan kaki yang dipilih secara acak 

diamati saat menggunakan trotoar. Mereka 

kemudian diwawancarai dan diminta 

mengisi kuesioner tentang kenyamanan dan 

keamanan di trotoar. Peta perilaku berpusat 

pada individu yang dihasilkan selama 

observasi. Peta tersebut menunjukkan 

bagaimana pergerakan orang terjadi selama 

periode observasi. 

 

Tabel 1. Jadwal Penelitian 

Sumber : The End 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Lokasi penelitian ini berada di Jalan 

Sultan Hasanuddin, Kota Makassar, 

Indonesia, di mana trotoar terintegrasi 

dengan Taman Macan. Penelitian ini 

berfokus pada deskripsi perilaku pejalan 

kaki yang menggunakan trotoar terintegrasi 

taman yang digunakan untuk berbagai 

Pengumpulan Data 

Kunjungan Lapangan: Selama 

kunjungan lapangan ke lokasi, data 

dikumpulkan sesuai pengamatan. Sketsa 

lokasi digunakan sebagai peta dasar. 

Observasi: Lokasi pertama kali diamati 

dengan cermat, mencatat dan 

mendeskripsikan kondisi trotoar dengan 

sketsa. Pergerakan pejalan kaki ditandai 

dalam rencana terpisah pada waktu yang 

berbeda. 

 

No. Lokasi Jadwal 

1.  Jl. Sultan 

Hasanuddin, 

Kota 

Makassar, 

Indonesia 

(Terintegrasi 

dengan 

Taman 

Macan) 

Senin, Rabu & 

Jumat 

01.00  – 03.00 

WITA 

08.00  – 09.00 

WITA 

Minggu 

04. 00  – 05.30 

WITA 
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Dokumentasi: Foto detail beberapa pejalan 

kaki diambil saat membuat sketsa. 20 

responden terlibat. 

Wawancara: Wawancara terbuka dilakukan 

untuk memastikan detail perilaku mereka 

seperti yang tercatat. 

Kuesioner: Selain untuk memastikan 

bahwa perilaku yang ditunjukkan adalah 

respons yang tepat, beberapa pertanyaan 

tentang kenyamanan dan keselamatan 

dirumuskan sebagai kuesioner, yang 

diberikan kepada 20 responden. 

aktivitas seperti parkir dan berjualan. 

Perilaku pejalan kaki direkam dengan peta 

berpusat pada orang (person-centered 

maps), untuk menganalisis pergerakan 

responden saat menggunakan trotoar. 

Ditemukan bahwa terdapat dua jenis 

perilaku yang berbeda di lokasi ini. Yang 

pertama, yang paling sering terjadi adalah 

responden menghindari penggunaan 

trotoar. 12 dari 20 responden menunjukkan 

perilaku ini. Pengamatan kedua adalah 

responden memilih untuk berjalan di area 

yang nyaman, aman, dan teduh daripada di 

trotoar. 8 dari 20 responden menunjukkan 

perilaku ini. Perilaku ini menunjukkan 

bagaimana pejalan kaki merespons kondisi 

bahwa trotoar terintegrasi dengan taman 

yang dapat digunakan untuk berbagai 

aktivitas. Aktivitas-aktivitas ini termasuk 

berolahraga, beristirahat, berkumpul dan 

berjualan. 

Pada hasil dan pembahasan dapat 

disajikan dengan tabel atau grafik, untuk 

memperjelas hasil secara verbal. Hasil dan 

pembahasan merupakan bagian terpenting 

dari keseluruhan isi artikel ilmiah. Tujuan 

pembahasan adalah menjawab masalah 

penelitian, menafsirkan temuan-temuan, 

mengintegrasikan temuan dari penelitian ke 

dalam kumpulan pengetahuan yang telah 

ada dan menyusun teori baru atau 

memodifikasi teori yang sudah ada. Bagian 

pembahasan memaparkan hasil penemuan 

secara logis dan sangat disarankan 

mengaitkan dengan sumber rujukan yang 

relevan.  

Kondisi trotoar di lokasi penelitian 

ditunjukkan pada Gambar 1. Seperti yang 

terlihat, area di sepanjang trotoar digunakan 

untuk parkir, yang mengurangi ruang bagi 

pejalan kaki untuk berjalan. Trotoar ini 

memiliki lebar 1 meter, dengan beberapa 

retakan dan lubang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kondisi Trotoar di Lokasi 

Penelitian 

Gambar 2. Person Centered-Mapping 

Responden 

 

Analisis perilaku berdasarkan konsep 

perilaku dan data yang dihasilkan dari 

wawancara dan kuesioner telah dianalisis. 

Menurut Haryadi dan Setiawan (2010), 

perilaku mereka terkait dengan kondisi 

lingkungan trotoar dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Pengaturan Perilaku: Lingkungan 

trotoar digunakan sebagai area parkir 

untuk kendaraan roda dua. 

Street Vendors 

Vehicle 

Holes and crack 
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2. Persepsi Lingkungan: Responden 

memiliki persepsi bahwa lingkungan 

trotoar memiliki kondisi teduh karena 

adanya taman. 

4. Lingkungan yang Dirasakan: 

Lingkungan trotoar yang terintegrasi 

dengan taman dapat menjadi forum 

untuk berbagai aktivitas. 

5. Kognisi Lingkungan: Citra dan Skema. 

Kondisi lingkungan dianggap sejuk 

dan nyaman karena adanya taman, 

tetapi keberadaan tempat parkir 

mengganggu aktivitas pejalan kaki di 

trotoar. 

6. Pembelajaran Lingkungan: Responden 

memahami bahwa lingkungan trotoar 

yang terintegrasi dengan taman sebagai 

satu kesatuan yang dapat memberikan 

efek teduh saat berjalan, tetapi tidak 

ada cukup ruang untuk berjalan di 

trotoar karena adanya tempat parkir. 

7. Kualitas Lingkungan: Lingkungan 

dianggap memiliki kualitas yang 

sangat baik dalam hal kesehatan 

lingkungan karena terdapat banyak 

pohon yang dapat menjadi sumber 

oksigen dan naungan. Namun, kondisi 

fisik trotoar dengan banyak lubang dan 

retakan berbahaya bagi pejalan kaki. 

8. Wilayah: Trotoar memiliki lebar 1 

meter dan digunakan untuk parkir 

kendaraan roda dua, sehingga 

pengguna trotoar tidak dapat 

menentukan wilayah mereka saat 

berjalan. 

9. Ruang Pribadi dan Kepadatan: Tidak 

ada cukup ruang untuk berjalan karena 

trotoar dipenuhi dengan tempat parkir 

kendaraan roda dua di beberapa titik. 

10. Tekanan dan Stres Lingkungan: Dalam 

kondisi trotoar yang ramai, responden 

mengalami tingkat stres yang lebih 

tinggi saat berjalan di trotoar. Hal ini 

karena responden perlu menghindari 

rintangan berupa tempat parkir, 

lubang, dan retakan, selain itu, saat 

berpapasan dengan pejalan kaki lain, 

responden harus sedikit menghindar 

untuk berbagi ruang berjalan. 

 

Perilaku Pejalan Kaki 

Pengamatan menunjukkan 8 dari 20 

responden yang terlibat memilih untuk 

menghindari penggunaan trotoar karena 

terdapat beberapa hambatan berupa tempat 

parkir dan lubang. Menanggapi keberadaan 

taman, responden kemudian memasuki area 

taman untuk berjualan, berolahraga, dan 

beristirahat. Perilaku kedua yang 

ditunjukkan adalah pejalan kaki cenderung 

memilih untuk berjalan di area yang 

nyaman, aman, dan teduh. Setelah berlama-

lama di taman, responden akhirnya kembali 

ke sisi lain trotoar, dan terus berjalan 

hingga ujung trotoar. Pergerakan responden 

direkam dan kemudian dianalisis dengan 

metode pemetaan berpusat pada individu, 

bersama dengan kuesioner dan wawancara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Person Centered-Mapping 

Responden 

 

Analisis perilaku berdasarkan konsep 

perilaku menurut Haryadi dan Setiawan 

(2010) adalah sebagai berikut: 

1. Pemetaan Perilaku: Lokasi penelitian 2 

menunjukkan bahwa trotoar digunakan 

sebagai area parkir kendaraan roda 

dua. 

2. Persepsi Lingkungan: Persepsi 

responden adalah bahwa lingkungan 

trotoar tidak memberikan kebebasan 

untuk berjalan kaki. 

3. Lingkungan yang Dirasakan: 

Responden merasakan bahwa 

lingkungan taman di trotoar dapat 

memberikan area berjalan kaki yang 

lebih aman dan nyaman. 



DEWANTARA. J. Tech., Vol. 06, No. 01 (November 2025), Hal. 63 - 70                 E ISSN : 2776-6764  
          P ISSN : 2774-2032 

67 

 

4. Kognisi Lingkungan, Citra dan Skema: 

Responden memahami bahwa 

lingkungan trotoar dan manusia saling 

memengaruhi, kondisi lingkungan 

trotoar memengaruhi aktivitas dan 

perilaku yang terjadi. 

5. Pembelajaran Lingkungan: Responden 

memahami bahwa kondisi trotoar yang 

digunakan sebagai area parkir 

kendaraan roda dua sebagai respons 

terhadap kebutuhan akan tempat parkir 

yang teduh. 

6. Kualitas Lingkungan: Responden 

berpendapat bahwa lingkungan trotoar 

berkualitas baik karena terdapat 

banyak pohon yang membuat area 

sekitarnya teduh. Namun, kondisi fisik 

trotoar yang memiliki banyak lubang 

dan retakan mengurangi kualitas 

lingkungan karena dapat 

membahayakan pengguna. 

7. Wilayah: Sulit bagi responden untuk 

menghindari intervensi atau gangguan 

dari pengguna trotoar lain saat 

menggunakan trotoar karena trotoar 

tidak terlalu lebar tetapi juga 

digunakan sebagai area parkir. 

8. Ruang Pribadi dan Kepadatan: 

Keberadaan parkir kendaraan di trotoar 

mengurangi ruang pribadi bagi pejalan 

kaki. 

9. Tekanan dan Stres Lingkungan: 

Tingkat stres pada lingkungan 

meningkat saat menggunakan trotoar 

dan menemui hambatan di atasnya 

karena trotoar memiliki lubang di 

beberapa titik. 

 

Persepsi Pengguna Trotoar 

Penelitian ini juga menggunakan Skala 

Likert untuk mengevaluasi opini pengguna 

tentang kondisi trotoar yang terintegrasi 

dengan taman. Skala Likert digunakan 

untuk mengukur sikap dan opini. Dalam 

skala Likert, responden diminta untuk 

mengisi kuesioner yang mengharuskan 

mereka untuk menunjukkan tingkat 

persetujuan mereka terhadap serangkaian 

pertanyaan. Pertanyaan atau pernyataan 

yang digunakan dalam penelitian ini 

biasanya disebut variabel penelitian. Skala 

Likert adalah bentuk skala yang digunakan 

untuk mengumpulkan data guna 

mengetahui atau mengukur data kualitatif 

atau kuantitatif. 

Terdapat 2 set pertanyaan yang 

dirumuskan kepada 20 responden. Set 

pertanyaan pertama terdiri dari hal-hal 

berikut: 

1. Bagaimana kondisi trotoar saat ini? 

2. Bagaimana tingkat kenyamanan yang 

dirasakan saat menggunakan trotoar? 

3. Bagaimana tingkat keamanan yang 

dirasakan saat menggunakan trotoar? 

 

Hasil yang diperoleh divisualisasikan 

pada grafik 1, sebagai berikut: 

Gambar 4. Grafik Perolehan Skor 

Responden 

 

 

Dari hasil pengukuran menggunakan 

rumus: 

• Y = 4 x 20 = 80 (Skor tertinggi x 

Jumlah responden) 

• X = 1 x 20 = 20 (Skor terendah x 

Jumlah responden) 

Dengan interval 

• I = 100 / Total skor (Likert) 

• Maka = 20 / 4 = 25 

  Score Amount Result 

Sangat 

Buruk 1 3 3 

Buruk 2 15 30 

Baik 3 2 6 

Sangat 

Baik 4 0 0 

Total 

skor    9 20 39 

Very poor

15%

Poor

75%

Good

10%

Very 

good

0%

Very poor Poor Good Very good
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• Interval 0% – 24,99% = Sangat (tidak 

setuju/buruk/sangat jelek) 

• Interval 25% – 49,99% = (Tidak 

setuju/tidak baik/jelek) 

• Interval 50% – 74,99% = 

(Setuju/Baik/suka) 

• Interval 75% – 100% = Sangat 

(setuju/Baik/Suka) 

• Y = 4 x 20 = 80 

• X = 1 x 20 = 20 

Kemudian Rumus Indeks % = Total 

Skor / Y x 100 

= Total skor / Y x 100 

= 39 / 80 x 100 

= 48,75 %, berada dalam kategori 

"Buruk". 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, 

disimpulkan bahwa persentase keseluruhan 

responden berada dalam kondisi "Buruk". 

Rangkaian pertanyaan kedua adalah 

sebagai berikut: 

1. Apa pendapat Anda mengenai lampu 

dan tanaman di trotoar? 

2. Apa pendapat Anda mengenai pedagang 

kaki lima yang menggunakan taman dan 

trotoar? 

3. Apa pendapat Anda mengenai parkir 

ilegal di taman dan trotoar? 

 

Hasil yang diperoleh divisualisasikan 

pada tabel 2 sebagai berikut. 

 

Y = 4 x 20 = 80 

X = 1 x 20 = 20 

• Interval 0% – 24,99% = Sangat 

(mengganggu/buruk/sangat jelek) 

• Interval 25% – 49,99% = 

(Mengganggu/tidak bagus/jelek) 

• Interval 50% – 74,99% = (Tidak 

mengganggu/Bagus/suka) 

• Interval 75% – 100% = Sangat (Tidak 

mengganggu/Bagus/Suka) 

• Kemudian Rumus Indeks % = Total 

Skor / Y x 100 

= Total skor / Y x 100 

= 38 / 80 x 100 

= 47,5%, berada dalam kategori 

“Mengganggu” 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, 

disimpulkan bahwa persentase keseluruhan 

responden berada dalam kondisi 

"Mengganggu" 

 

4. Kesimpulan 

    Lingkungan trotoar terintegrasi 

taman di Jl. Sultan Hasanuddin 

menunjukkan penggunaan trotoar sebagai 

tempat parkir kendaraan roda dua. Kondisi 

trotoar selebar 1 meter ini cukup teduh 

karena terdapat deretan pohon besar. 

Terdapat juga sebuah taman tunggal, yaitu 

Taman Macan yang dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas seperti lampu taman, 

kursi taman, tempat sampah, monumen, 

dan beberapa jenis tanaman hias di area ini. 

Dengan demikian, taman ini dapat 

mengakomodasi berbagai aktivitas. 

Berdasarkan hasil observasi perilaku 

dan pengukuran persepsi, disimpulkan 

bahwa terdapat dua tipe perilaku yang ada 

di lokasi penelitian. Perilaku ini 

ditunjukkan oleh 20 responden yang 

terlibat. 12 dari 20 responden menolak 

menggunakan trotoar karena beberapa 

hambatan yang mereka temukan di trotoar. 

Perilaku kedua menunjukkan 

kecenderungan untuk memilih area taman 

sebagai area yang lebih aman dan nyaman 

untuk berjalan kaki sehingga pejalan kaki 

dapat menggunakan taman untuk 

beristirahat sejenak, berolahraga, 

berkumpul, dan bahkan berjualan. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

menggunakan skala Likert mengenai 

keamanan dan kenyamanan trotoar serta 

penggunaan trotoar sebagai area penjualan 

  Score Amount Result 

Sangat 

Mengganggu 1 4 4 

Mengganggu 2 14 28 

Tidak 

Mengganggu 3 2 6 

Sangat 

Tidak 

Mengganggu 4 0 0 

  

Total score 20 38 
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dan parkir, disimpulkan bahwa persentase 

persepsi responden mengenai kondisi 

trotoar adalah "buruk" karena adanya parkir 

dan dianggap "mengganggerdasarkan hasil 

di atas, lingkungan Trotoar Terintegrasi 

Taman di Jl. Sultan Hasanuddin merupakan 

contoh lingkungan yang saling 

mempengaruhi. Namun, artikel ini 

mengangkat isu bagaimana suatu 

lingkungan menciptakan perilaku. 

Penelitian trotoar terintegrasi taman ini 

mempertimbangkan kriteria pemilihan 

lokasi penelitian yang berbeda dari 

penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini memungkinkan kita 

untuk memahami bahwa suatu lingkungan 

dapat menghasilkan perilaku yang berbeda 

tergantung pada bagaimana seseorang 

merespons kondisinya. Banyak penelitian 

tentang arsitektur perilaku telah dilakukan, 

oleh karena itu penelitian ini mencoba 

menemukan temuan terbaru yang dapat 

membedakannya dari penelitian 

sebelumnya. Ditemukan bahwa terdapat 2 

perilaku yang disebabkan oleh pengaruh 

keberadaan taman di sekitar trotoar. 
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